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C. Daftar Pertanyaan /Wawancara 

 

Wawancara ibu Benekdita selaku guru seni budaya dan pegiat seni di malaka 

 

1. Apakah cerita tujuh bidadari itu berdasarkan kisah nyata, atau hanya cerita 

dongeng yang dikenal masyarakat malaka? 

2. Apakah cerita tujuh bidadari yang sekarang sudah sering ditarikan di malaka 

sebagai tarian garapan berasal dari cerita tujuh bidadari itu sendiri? 

 
 

Penjelasan Narasumber: 

 

Tarian Tujuh Bidadari / Feto Hitu 
 

Ada tujuh bidadfari yang rutun dari kahyangan setiap bulan purnama untuk 

mandi di kilam. Mereka dating bertuju dari yang sulung sampai yang bungsu. 

Mereka mandi dan bersenang-senang. Saat mandi mereka melepaskan sayap 

mereka dan pada saat itu seorang raja melihat ke 7 gadis cantik itu sedang mandi, 

dia sangan tertarik karena sangat cantic dan   berniat mempersunting salah satu 

dari ke 7 bidadari itu. Akhirnya sang pangeran menemukan cara yang tepat yaitu 
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menyembunyikan sayap dari putri bungsu yang menurut pangeran ia adalah 

wanita yang paling cantik dari kakak-kakaknya. ketika sedang asik mamdi. 

Pangeran telah mencuri sayap si bungsu. Setelah mandi dan semua sudah 

mengenakan sayap masing-masing, si bungsu sedih menangis dan mencari-cari 

sayapnya.. ke 6 kakaknya juga ikut mencari tapi tidak menemukannya. Hari 

makin pagi 7 bidadari harus kembali ke kahyangan tetapi bagaimana dengan adik 

bungsu yang sayapnya telah hilang, mereka terpaksa meninggalkannya sendirian 

di tepi danau, mereka sedih dan merasa tidak tega. Tetapi mereka hari kembali ke 

kahyangan seelum matahari terbit. Putri bungsu sedih sekali tetapi tiba-tiba 

munculah sang pangeran dan mengajaknya untuk hidup bersama. Akhrinya si 

bungsupun setuju dan dia dilamar oleh dayang-dayang dan dijemput menuju ke 

istana dan mereka hidup bahagia layaknya suami istri (Raja dan Ratu) 

Cerita 7 bidadari setahu saya hanyalah sebuah cerita dongeng sehingga kami 

kembangkan menjadi sebuah tarian dan tarian 7 bidadari ini sudah popular di 

Malaka. 
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